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UU No.18 Tahun 2008UU No.18 Tahun 2008UU No.18 Tahun 2008 UU No.18 Tahun 2008 
Tentang Pengelolaan SampahTentang Pengelolaan Sampah

M l k k l l h d f ilit i1. Melaksanakan pengelolaan sampah dan memfasilitasi 
penyediaan prasarana dan sarana pengelolaan sampah 
(pasal 6 huruf d).

2. Menetapkan lokasi tempat penampungan sementara, tempat2. Menetapkan lokasi tempat penampungan sementara, tempat 
pengolahan sampah terpadu, dan/atau tempat pemrosesan 
akhir sampah (pasal 9 ayat 1 huruf d).

3. Melakukan pemantauan dan evaluasi secara berkala setiap 6 
( ) b l l 20 (d l h) t h t h d t t(enam) bulan selama 20 (dua puluh) tahun terhadap tempat 
pemrosesan akhir sampah dengan sistem pembuangan 
terbuka yang telah ditutup (pasal 9 ayat 1 huruf e).

4. Penetapan lokasi tempat pengolahan sampah terpadu dan4. Penetapan lokasi tempat pengolahan sampah terpadu dan 
tempat pemrosesan akhir sampah sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) huruf d merupakan bagian dari rencana tata 
ruang wilayah kabupaten/kota sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan (pasal 9 ayat 2).perundang undangan (pasal 9 ayat 2).



Perpres No.54 Tahun 2008Perpres No.54 Tahun 2008
Tentang Penataan Ruang kawasan JabodetabekpunjurTentang Penataan Ruang kawasan JabodetabekpunjurTentang Penataan Ruang kawasan JabodetabekpunjurTentang Penataan Ruang kawasan Jabodetabekpunjur

STRUKTUR RUANG terdiri atas : STRUKTUR RUANG terdiri atas : 
Sistem Pusat Permukiman Sistem Pusat Permukiman 
hierarki pusat permukiman sesuai dengan RTRWN.hierarki pusat permukiman sesuai dengan RTRWN.
Sistem Jaringan Prasarana meliputi ;Sistem Jaringan Prasarana meliputi ;
a.a. sistem transportasi darat;sistem transportasi darat;
b.b. sistem transportasi laut;sistem transportasi laut;
c.c. sistem transportasi udara;sistem transportasi udara;
dd sistem penyediaan air baku;sistem penyediaan air baku;d.d. sistem penyediaan air baku;sistem penyediaan air baku;
e.e. sistem drainase dan pengendalian banjir; sistem drainase dan pengendalian banjir; 
f.f. sistem pengelolaan air limbah;sistem pengelolaan air limbah;
g.g. sistem pengolahan limbah bahan berbahaya dan beracun;sistem pengolahan limbah bahan berbahaya dan beracun;gg p g yp g y
h.h. sistem pengelolaan persampahan;sistem pengelolaan persampahan;
i.i. sistem jaringan tenaga listrik; dansistem jaringan tenaga listrik; dan
j.j. sistem jaringan telekomunikasi.sistem jaringan telekomunikasi.
Dilaksanakan secara terpad antar daerah dengan melibatkanDilaksanakan secara terpad antar daerah dengan melibatkanDilaksanakan secara terpadu antar daerah dengan melibatkan Dilaksanakan secara terpadu antar daerah dengan melibatkan 
partisipasi masyarakat, serta memperhatikan fungsi dan arah partisipasi masyarakat, serta memperhatikan fungsi dan arah 
pengembangan pusatpengembangan pusat--pusat permukimanpusat permukiman



TujuanTujuanTujuanTujuan

Menentukan Zona Kelayakan TPA SampahMenentukan Zona Kelayakan TPA SampahMenentukan Zona Kelayakan TPA Sampah Menentukan Zona Kelayakan TPA Sampah 
Regional berdasarkan aspek geologi lingkungan Regional berdasarkan aspek geologi lingkungan 
untuk melengkapi struktur ruang  Wilayah untuk melengkapi struktur ruang  Wilayah 
Jabodetabekpunjur.Jabodetabekpunjur.
Mengusulkan beberapa lokasi tapak sebagai Mengusulkan beberapa lokasi tapak sebagai 
lokasi Tempat Pengolahan Akhir (TPA) Sampah.lokasi Tempat Pengolahan Akhir (TPA) Sampah.



Geologi LingkunganGeologi Lingkungan
GGeologi lingkungan adalah upaya untuk memanfaatkan eologi lingkungan adalah upaya untuk memanfaatkan 
lingkungan geologi secara rasional dan perlindungan lingkungan geologi secara rasional dan perlindungan g g g g p gg g g g p g
manusia, harta benda dan lingkungannya dari bahaya manusia, harta benda dan lingkungannya dari bahaya 
yang mungkin ditimbulkan oleh lingkungan geologi yang mungkin ditimbulkan oleh lingkungan geologi 
tersebut, baik karena sifat alamiahnya maupun karena tersebut, baik karena sifat alamiahnya maupun karena 
i t k i d k i t ii t k i d k i t iinteraksinya dengan kegiatan manusia. interaksinya dengan kegiatan manusia. 
Sedangkan lingkungan geologi yang dimaksud adalah Sedangkan lingkungan geologi yang dimaksud adalah 
segenap bagian dari kulit bumi yang mempengaruhi segenap bagian dari kulit bumi yang mempengaruhi 
secara langsung terhadap kondisi dan keberadaansecara langsung terhadap kondisi dan keberadaansecara langsung terhadap kondisi dan keberadaan secara langsung terhadap kondisi dan keberadaan 
masyarakat. masyarakat. 
BBatuan (termasuk tanah), bentang alam, dan air, atuan (termasuk tanah), bentang alam, dan air, 
merupakan faktor geologi yang mendukung keberlanjutanmerupakan faktor geologi yang mendukung keberlanjutanmerupakan faktor geologi yang mendukung keberlanjutan merupakan faktor geologi yang mendukung keberlanjutan 
manusia untuk mempertahankan hidup. manusia untuk mempertahankan hidup. 
FFaktor pembatas/kendala seperti gempabumi, letusan aktor pembatas/kendala seperti gempabumi, letusan 
gunungapigunungapi gerakan tanahgerakan tanah dan sebagainya merupakandan sebagainya merupakangunungapi, gunungapi, gerakan tanahgerakan tanah dan sebagainya merupakan dan sebagainya merupakan 
faktor geologi yang menimbulkan kerentanan bagi faktor geologi yang menimbulkan kerentanan bagi 
keberlangsungan hidup manusia.keberlangsungan hidup manusia.



Geologi Lingkungan Geologi Lingkungan 
d l P t Rd l P t Rdalam Penataan Ruangdalam Penataan Ruang

BB d l i f ik k i b dd l i f ik k i b dBerperan Berperan dalam menginformasikan keseimbangan dan dalam menginformasikan keseimbangan dan 
kenyamanan dalam pemanfaatan ruang.kenyamanan dalam pemanfaatan ruang.
MMemiliki faktor kerentanan dan faktor ketahanan yang emiliki faktor kerentanan dan faktor ketahanan yang 
dapat memberikan keleluasaan atau ketidakleluasaan dapat memberikan keleluasaan atau ketidakleluasaan 
bagi manusia dalam melakukan pengorganisasian ruang bagi manusia dalam melakukan pengorganisasian ruang 
dan pemilihan jenis penggunaan lahandan pemilihan jenis penggunaan lahan..j ggj gg

Perhatian terhadap kondisi geologi lingkungan, Perhatian terhadap kondisi geologi lingkungan, p g g g g ,p g g g g ,
maka setiap kmaka setiap kegiatan egiatan pemanfaatan ruangpemanfaatan ruang dapat dapat 

terencana sesuai terencana sesuai DAYA DUKUNGDAYA DUKUNG dan dan DAYA DAYA 
TAMPUNG LINGKUNGANTAMPUNG LINGKUNGAN..TAMPUNG LINGKUNGANTAMPUNG LINGKUNGAN..



ARAHAN GEOLOGI LINGKUNGAN 
DALAM PENYUSUNAN RTR KAWASAN JABODETABEKPUNJUR

Citra Lnadsat
Foto Udara
Topografi
Peta Lereng

DATA DASAR

Peta Lereng
Peta Garis Pantai
Peta Geologi Permukaan
Peta Geologi bawah Permukaan
Sifat keteknikan tanah/batuan
Tektonik
Perubahan isotik & Eustatik

TEMATIK 
GEOLOGI LINGKUNGAN

ARAHAN PENGGUNAAN LAHAN 
Sedimentasi

Air Tanah (Hidrogeologi)
Air Permukaan

DATA SUMBER DAYA (SD)

• Konservasi Air Tanah
• Zona Resapan Air Alami dan Aktual
• Kelayakan Pemukiman
• Kelayakan Kawasan Industri
• Kelayakan Regional TPA Sampah

BERDASARKAN ASPEK 
GEOLOGI LINGKUNGAN 

INFORMASI INFORMASI 
SD Lahan (bentang alam)
Bahan Tambang dan Bangunan

Kegunung apian
K

DATA BENCANA ALAM

y g p
• Kelayakan Pertambangan
• Kawasan Lindung Geologi
• dll

NON GEOLOGINON GEOLOGI

Iklim Iklim 
KependudukanKependudukan
Flora dan FaunaFlora dan Fauna
Politik Politik 
EkonomiEkonomiKegempaan

Gerakan Tanah
Erosi
Banjir

DATA LAIN

EkonomiEkonomi
Sosial, BudayaSosial, Budaya
TransportasiTransportasi

Sifat tahan terhadap penggunaan 
Sistem Septik, Penyalur air limbah, 
Buangan sampah
Perubahan Garis Pantai
Dsb

PRODUK
RENCANA TATA RUANG 
JABODETABEKPUNJUR



PETA 
ARAHAN PENGGUNAAN LAHAN

JABODETABEKPUNJUR

ARAHAN PENGGUNAAN  LAHAN
BERDASARKAN 

ASPEK GEOLOGI LINGKUNGAN

BADAN GEOLOGI



Tahap Penyelidikan Regional

P  P  Z  Penyusunan Peta Zona 
Kelayakan Regional

Skala 1 : 50.000

Hasil :
- daerah layak
- daerah tidak layak

Kriteria :
- komponen yang dinilai
- komponen penyisih

Tahap Pemilihan Tapak
Skala 1 : 25 000 s/d 1: 1 0 000

Hasil :
- lokasi tapak terbaik

ki  b b  t k

Kriteria :
- Kriteria
(k di i t k) Skala 1 : 25.000 s/d 1: 1 0.000 - rangking beberapa tapak(kondisi tapak)

Tahap Lokasi Aktual

Skala 1 : 5.000 s/d 1 : 1.000
Hasil :
- tapak terpilih

Kriteria :
Kriteria non teknis



Analisis Kelayakan RegionalAnalisis Kelayakan RegionalAnalisis Kelayakan RegionalAnalisis Kelayakan Regional

Mengidentifikasi dan mengevaluasi faktor Mengidentifikasi dan mengevaluasi faktor g gg g
lingkungan fisik berdasarkan aspek geologi lingkungan fisik berdasarkan aspek geologi 
lingkungan yang mengontrol kelayakan dan lingkungan yang mengontrol kelayakan dan 
keamanan lokasi pembuangan sampah baikkeamanan lokasi pembuangan sampah baikkeamanan lokasi pembuangan sampah baik keamanan lokasi pembuangan sampah baik 
sebagai penghambat ataupun pendukungsebagai penghambat ataupun pendukung..

M id tifik i d l i f ktM id tifik i d l i f ktMengidentifikasi dan mengevaluasi faktor nonMengidentifikasi dan mengevaluasi faktor non--
fifissik  ik  sebagaisebagai pembatas yang dinyatakan daerah pembatas yang dinyatakan daerah 
tidak layaktidak layakt da ayat da aya



PARAMETER ANALISISPARAMETER ANALISISPARAMETER ANALISISPARAMETER ANALISIS
-- SNI 03SNI 03--32413241--1994,Tata cara pemilihan lokasi TPA Sampah1994,Tata cara pemilihan lokasi TPA Sampah
-- SOP Geologi Lingkungan untuk penentuan zona kelayakanSOP Geologi Lingkungan untuk penentuan zona kelayakan

Kriteria Penilaian : Kriteria Penyisih :

SOP Geologi Lingkungan untuk penentuan zona kelayakan SOP Geologi Lingkungan untuk penentuan zona kelayakan 
TPA SampahTPA Sampah

BatuanBatuan
Muka air tanahMuka air tanah
Kemiringan lerengKemiringan lereng

Daerah rawan longsorDaerah rawan longsor
Jarak terhadap sesar/patahanJarak terhadap sesar/patahan
Daerah bahaya letusan gunung apiDaerah bahaya letusan gunung api

Kriteria Penilaian : Kriteria Penyisih

Kem r ngan lerengKem r ngan lereng
Curah hujanCurah hujan

Daerah bahaya letusan gunung apiDaerah bahaya letusan gunung api
Daerah bahaya banjir berkalaDaerah bahaya banjir berkala
Jarak terhadap aliran sungaiJarak terhadap aliran sungai
Jarak terhadap pemukimanJarak terhadap pemukiman
Daerah lindungDaerah lindung
Jarak terhadap jalan raya / K.AJarak terhadap jalan raya / K.A..
Jarak terhadap lapangan terbangJarak terhadap lapangan terbang



Komponen yang 
DI NILAI

Analisis 
P b b tDI NILAI Pembobotan



Komponen 
PENYISIH



Komponen 
yang di Nilai

Komponen 
penyisih



Tahap Pemilihan Tahap Pemilihan 
L k i T k TPA S hL k i T k TPA S hLokasi Tapak TPA SampahLokasi Tapak TPA Sampah

KRITERIA :KRITERIA :

• Memilih sebaran lokasi  kelayakan tinggi dengan luas lahan lebih 
dari 100 ha. 

•Keberadaan Infrastruktur yang optimum, terutama sekali kedekatan 
lokasi dengan akses jalan yang telah ada. 

•Lahan yang tidak produktif dan kurang subur seperti lahan tegalan•Lahan yang tidak produktif dan kurang subur, seperti lahan tegalan. 

•Daerah yang tidak akan dikembangkan untuk kegiatan-kegiatan 
perkotaan yang bersifat produktif.

ANALISIS :

Pembobotan



Lokasi Tapak (LT) TerpilihLokasi Tapak (LT) TerpilihLokasi Tapak (LT) TerpilihLokasi Tapak (LT) Terpilih

LT P D Rid lih K SLT P D Rid lih K SLT. Pamoyanan, Desa Ridogalih, Kec. Serang, LT. Pamoyanan, Desa Ridogalih, Kec. Serang, 
Kabupaten BekasiKabupaten Bekasi
LT Cihanj ang Kec BojongmangLT Cihanj ang Kec BojongmangLT. Cihanjuang, Kec. Bojongmangu LT. Cihanjuang, Kec. Bojongmangu 
Kabupaten BekasiKabupaten Bekasi
LT P b K B l jLT P b K B l jLT. Pabuaran, Kec. Balaraja LT. Pabuaran, Kec. Balaraja 
Kabupaten Tangerang.Kabupaten Tangerang.
LT. Nambo, Kec. Klapanunggal, LT. Nambo, Kec. Klapanunggal, 
Kabupaten Bogor.Kabupaten Bogor.



ANALISIS TAPAK ANALISIS TAPAK 
MetodeMetode LeGrandLeGrand (1980)(1980)Metode Metode LeGrandLeGrand (1980)(1980)

INFORMASI dan PENILAIANINFORMASI dan PENILAIAN
Jarak dari sumber pencemar ke titik pemanfaatan Jarak dari sumber pencemar ke titik pemanfaatan 

b ib isumber airsumber air
Kedalaman muka air tanah dari sumber pencemarKedalaman muka air tanah dari sumber pencemar
Gradien muka air tanah dari sumber pencemarGradien muka air tanah dari sumber pencemar
Permeabilitas danPermeabilitas dan sorptionsorption batuan dasarbatuan dasarPermeabilitas dan Permeabilitas dan sorption sorption batuan dasarbatuan dasar
Probabilitas pencemaran dan bahaya pencemaranProbabilitas pencemaran dan bahaya pencemaran
Peringkat situasiPeringkat situasi



Lokasi PamoyananLokasi Pamoyanan
K S K b B k iK S K b B k iKec. Serang Kab. BekasiKec. Serang Kab. Bekasi







Kondisi lingkungan fisik  Kondisi lingkungan fisik  
Lokasi Usulan TPA Sampah Pamoyanan Kabupaten BekasiLokasi Usulan TPA Sampah Pamoyanan Kabupaten Bekasi

No.No. ParameterParameter Hasil kajianHasil kajian
11 Analisis Regional Layak tinggi

22 Kemiringan lereng 0 – 5 %

33 Batuan dasar Batu lempung

44 Jenis tanah pelapukan Lempung

55 Permeabilitas tanah 10-6 cm/detik

66 Kedalaman muka air tanah (MAT) Lebih besar dari 10 meter

7777 Daerah resapan air Bukan

88 Daerah genangan air Bukan

99 Stabilitas lereng Stabil

1010 Jarak terhadap sungai atau irigasi Lebih besar dari 500 meter1010 Jarak terhadap sungai atau irigasi Lebih besar dari 500 meter

1111 Jarak terhadap sumur gali atau bor Sangat jauh

1212 Jarak terhadap pemukiman Lebih besar dari 500 meter

1313 Jarak terhadap jalan utama Lebih besar dari 1000 meterp j

1414 Penggunaan lahan saat ini Padang rumput & Kebun campuran

1515 Analisis LeGrand Baik sekali

Hasil analisis LeGrand (1980) menunjukkan bahwa lokasi tapak TPA sampah terletak pada kelas( ) j p p p
lahan tergolong peringkat B yang berarti BAIK SEKALI dengan nilai 12.
Peringkat situasi tapaknya mempunyai nilai – 17 B yang berarti bahwa kemungkinan terjadinya
pencemaran terhadap air tanah HAMPIR TIDAK MUNGKIN, dengan tingkat penerimaan TPA
sampah HAMPIR PASTI DITERIMA.



Lokasi Cihanjuang

Kec. BojongwanguKec. Bojongwangu 
Kabupaten Bekasi







No.No. ParameterParameter Hasil kajianHasil kajian
11 A li i R i l L k ti i

Kondisi lingkungan fisik Kondisi lingkungan fisik 
Lokasi Usulan TPA Sampah Cihanjuang Kab. TangerangLokasi Usulan TPA Sampah Cihanjuang Kab. Tangerang

11 Analisis Regional Layak tinggi

22 Kemiringan lereng 0 – 5 %

33 Batuan dasar Batu lempung

44 Jenis tanah pelapukan Lempung44 Jenis tanah pelapukan Lempung

55 Permeabilitas tanah 10-6 cm/detik

66 Kedalaman muka air tanah (MAT) Lebih besar dari 10 meter

77 Daerah resapan air Bukanp

88 Daerah genangan air Bukan

99 Stabilitas lereng Stabil

1010 Jarak terhadap sungai atau irigasi Lebih besar dari 500 meter

1111 Jarak terhadap sumur gali atau bor Sangat jauh

1212 Jarak terhadap pemukiman Lebih besar dari 500 meter

1313 Jarak terhadap jalan utama Lebih besar dari 1000 meter

1414 Penggunaan lahan saat ini Kebun campuran dan sawah tadah hujan

1515 Analisis LeGrand Baik sekali

Hasil analisis LeGrand (1980) menunjukkan bahwa lokasi tapak TPA sampah terletak pada kelas
lahan tergolong peringkat B yang berarti BAIK SEKALI dengan nilai 10lahan tergolong peringkat B yang berarti BAIK SEKALI dengan nilai 10.
Peringkat situasi tapaknya mempunyai nilai – 13 B yang berarti bahwa kemungkinan terjadinya
pencemaran terhadap air tanah HAMPIR TIDAK MUNGKIN, dengan tingkat penerimaan TPA
sampah HAMPIR PASTI DITERIMA.



Lokasi Pabuaran, Kec. Balaraja, Kab. TangerangLokasi Pabuaran, Kec. Balaraja, Kab. Tangerang







Kondisi Lingkungan Fisik Kondisi Lingkungan Fisik 
Lokasi Usulan TPA Sampah Pabuaran, Kabupaten TangerangLokasi Usulan TPA Sampah Pabuaran, Kabupaten Tangerang

NoNo ParameterParameter Hasil kajianHasil kajianNo.No. ParameterParameter Hasil kajianHasil kajian
11 Analisis Regional Layak Sedang

22 Kemiringan lereng 0 – 5 %

33 Batuan dasar Lempung lanauan33 Batuan dasar Lempung lanauan

44 Jenis tanah pelapukan Lempung

55 Permeabilitas tanah 10-6 cm/detik

66 Kedalaman muka air tanah (MAT) Lebih besar dari 4 meter( )

77 Daerah resapan air Bukan

88 Daerah genangan air Ya

99 Stabilitas lereng Stabil

1010 Jarak terhadap sungai atau irigasi Lebih besar dari 500 meter

1111 Jarak terhadap sumur gali atau bor < 1000 meter

1212 Jarak terhadap pemukiman Lebih besar dari 100 meter

1313 Jarak terhadap jalan utama Lebih besar dari 200 meter

1414 Penggunaan lahan saat ini Kebun campuran dan sawah tadah hujan

1515 Analisis LeGrand Baik sekali

Hasil analisis LeGrand (1980) menunjukkan bahwa lokasi tapak usulan TPA sampah terletak padaHasil analisis LeGrand (1980) menunjukkan bahwa lokasi tapak usulan TPA sampah terletak pada
kelas lahan tergolong peringkat B yang berarti BAIK SEKALI dengan nilai 14.
Peringkat situasi tapaknya mempunyai nilai –9 B yang berarti bahwa kemungkinan terjadinya
pencemaran terhadap air tanah HAMPIR TIDAK MUNGKIN, dengan tingkat penerimaan TPA sampah
HAMPIR PASTI DAPAT DITERIMA.



Lokasi NamboLokasi Nambo
kab. Bogorkab. Bogor







Kondisi Lingkungan Fisik Kondisi Lingkungan Fisik 
Lokasi Usulan TPA Sampah Nambo, Kabupaten BogorLokasi Usulan TPA Sampah Nambo, Kabupaten Bogor

No.No. ParameterParameter Hasil kajianHasil kajianNo.No. ParameterParameter Hasil kajianHasil kajian
11 Analisis Regional Layak tinggi

22 Kemiringan lereng 0 – 5 %

33 Batuan dasar Batu lempung

44 Jenis tanah pelapukan Lempung

55 Permeabilitas tanah 10-6 cm/detik

66 Kedalaman muka air tanah (MAT) Lebih besar dari 10 meter

77 Daerah resapan air Bukan

88 Daerah genangan air Bukan

99 Stabilitas lereng Stabil

1010 Jarak terhadap sungai atau irigasi Lebih besar dari 1000 meter

1111 Jarak terhadap sumur gali atau bor Sangat jauh

1212 Jarak terhadap pemukiman Lebih besar dari 1000 meter

1313 Jarak terhadap jalan utama Lebih besar dari 1000 meter1313 Jarak terhadap jalan utama Lebih besar dari 1000 meter

1414 Penggunaan lahan saat ini Kebun huma

1515 Analisis LeGrand Baik sekali

Hasil analisis LeGrand (1980) menunjukkan bahwa lokasi tapak TPA sampah terletak pada kelas lahan tergolongHasil analisis LeGrand (1980) menunjukkan bahwa lokasi tapak TPA sampah terletak pada kelas lahan tergolong
peringkat B yang berarti BAIK SEKALI dengan nilai 11.
Peringkat situasi tapaknya mempunyai nilai –15 B yang berarti bahwa kemungkinan terjadinya pencemaran
terhadap air tanah HAMPIR TIDAK MUNGKIN, dengan tingkat penerimaan TPA sampah HAMPIR PASTI DAPAT
DITERIMA.



PETA SEBARAN BAHAN PERMUKAANPETA SEBARAN BAHAN PERMUKAAN 
WILAYAH NAMBO, KECAMATAN KLAPANUNGGAL, KABUPATEN BOGOR

Rencana Pengembangan Industri Sampah  



PenutupPenutuppp

Lokasi Tapak Usulan TPA sampah Nambo Lokasi Tapak Usulan TPA sampah Nambo p pp p
Kabupaten Bogor merupakan LT usulan yang Kabupaten Bogor merupakan LT usulan yang 
paling siap untuk dimanfaatkan.paling siap untuk dimanfaatkan.

Informasi geologi lingkungan kelayakan regional Informasi geologi lingkungan kelayakan regional 
TPA sampah menjadi bahan masukan dalam TPA sampah menjadi bahan masukan dalam 
revisi RTRW kabupaten/kota.revisi RTRW kabupaten/kota.

Hasil analisis tapak memberikan informasi awal Hasil analisis tapak memberikan informasi awal 
yang dibutuhkan dalam penyusunan AMDAL.yang dibutuhkan dalam penyusunan AMDAL.

Sedangkan untuk DED perlu dilakukan Sedangkan untuk DED perlu dilakukan g pg p
penyelidikan tapak rinci geologi lingkungan.penyelidikan tapak rinci geologi lingkungan.


